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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan perkembangan 

ekonomi diiringi dengan meningkatnya pula kualitas serta kuantitas kejahatan. 

Derasnya arus globalisasi dewasa ini, menimbulkan berbagai masalah pada 

hampir semua aspek kehidupan manusia, termasuk penyalahgunaan narkotika. 

Hal ini terjadi karena kehidupan manusia senantiasa mempunyai dinamika. 

Adanya tindakan menyimpang ini, ditandai dengan adanya perubahan 

paradigm pemikiran menjadi hedonistis dan melupakan nilai-nilai moral 

keagamaan yang dianggapnya sebagai suatu yang sudah ketinggalan zaman.1 

Narkotika merupakan salah satu penyebab penurunan kualitas sumber 

daya manusia di Indonesia yang secara tidak langsung dapat menghambat 

pembangunan nasional. Ketersedian narkotika dapat bermanfaat sebagai obat 

dan pengembangan dalam ilmu pengetahuan. Tetapi di sisi lain bisa juga 

menimbulkan ketergantungan yang dapat merugikan apabila dipergunakan 

tanpa pengendalian dan pengawasan yang ketat dan seksama.2  

Narkotika atau dengan istilah lain drugs merupakan sejenis zat yang 

memiliki ciri-ciri tertentu yang dapat menimbulkan pengaruh-pengaruh 

tertentu bagi seseorang yang menggunakannya dan memasukkannya ke dalam 

                                                 
1 Muntaha, “Aspek Yuridis Penyalahgunaan Narkotika di Kalangan Remaja”, Mimbar 

Hukum, Volume 23, Nomor 1, 2011, hlm. 212. 
2 Sunarso, Siswanto, Penegakkan Hukum Psikotropika Dalam Kajian Sosiologi Hukum. 

Jakarta: Raja Grafindo, 2004, hlm. 5. 
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tubuhnya. Pengaruhl tersebut berupal pembiusan, hilangnyal rasa lsakit, 

rangsangan lsemangat, dan halusinasil atau timbulnyal khayalan-lkhayalan. Hal 

ini dapat menimbulkan kecanduan sehingga pemakainya akan sangat 

bergantung hidupnya kepada obat-obat narkotika tersebut.  

Permasalahan penyalahgunaan narkotika di Indonesia dewasa ini 

mengalami peningkatan tajam, baik dari jumlah kasus dan pelaku, barang 

bukti yang disita maupun jumlah tersangka dengan cepat meluas ke seluruh 

wilayah Indonesia. Seiring laju perkembangan zaman, jenis-jenis narkotika 

pun semakin banyak dan memiliki ragam variasi. Salah satu contoh bentuk 

narkotika jenis baru ialah tembakau sintetis. Tembakau sintetis atau biasa 

disebut tembakau gorila menurut Badan Narkotika Nasional (BNN) 

merupakan campuran antara tembakau atau rokok dengan ganja sintetis atau 

tiruan dan di dalamnya terdapat kandungan zat AB-Chminaca yang 

merupakan salah satu jenis synthetic cannabinoid (SC) atau ganja sintetis yang 

dapat member efek kecanduan. Tembakau gorila termasuk narkotika jenis 

baru dan ditetapkan sebagai narkotika golongan I.3 

Pasall 1 ayatl (1) Undangl-Undang Nomorl 35 Tahunl 2009 tentangl 

Narkotika, menyatakan bahwa narkotikal didefinisikan sebagai suatu zatl atau 

obatl yang berasall dari tanamanl atau bukanl tanaman, baikl sintesis maupunl 

semi lsintesis, yang dapatl menyebabkan penurunanl atau perubahanl kesadaran, 

hilang lrasa, mengurangi sampail menghilangkan rasal nyeri, danl dapat 

                                                 
3 Rahayu, Andina, Makin Marak Diperjualbelikan, Ini 5 Fakta Tentang Tembakau Gorila 

yang Wajib Kamu Tahu, https://www.hipwee.com/feature/ganja-sintetis-dalam-tembakau-gorila-
saking-ngehitsnya-banyak-dijual-di-sosial-media/, Online: Selasa, 12 April 2022, pukul 14:59 
WIB. 
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menimbulkanl ketergantungan, yangl dibedakan kel dalam golonganl-golongan 

sebagaimanal terlampir dalaml Undang-Undangl Narkotika.4 Mencermati 

pengertianl tersebut, makal tembakau sintetis digolongkanl sebagai lnarkotika. 

Tembakaul sintetis atau disebutl juga tembakaul gorilla biasanya 

dicampurl dengan tembakaul rokok kemudianl dilinting sepertil menggunakan 

lganja, kemudian ldiisap. dan efekl yang ditimbulkanl bisa berupal halusinasi, 

rasal senang berlebihanl dan pastinyal ketergantungan (adiktifl). Bahkan padal 

beberapa orangl yang tidakl kuat menahanl efeknya, bisal mengalami muntahl-

muntah hinggal pingsan (black outl). Narkotika dil satu sisil merupakan obatl 

atau bahanl yang bermanfaatl di bidangl pengobatan ataul pelayanan kesehatanl 

dan pengembanganl ilmu pengetahuanl dan dil sisi lainl dapat pulal 

menimbulkan ketergantunganl yang sangatl merugikan apabilal disalahgunakan 

ataul digunakan tanpal pengendalian danl pengawasan yangl ketat danl saksama.  

Narkotikal merupakan zatl atau obatl yang sangatl bermanfaat danl 

diperlukan untukl pengobatan penyakitl tertentu. lNamun, jika disalahgunakanl 

atau digunakanl tidak sesuail dengan standarl pengobatan dapatl menimbulkan 

akibatl yang sangatl merugikan bagil perseorangan ataul masyarakat khususnyal 

generasi lmuda. Hal inil akan lebihl merugikan jikal disertai denganl 

penyalahgunaan danl peredaran gelapl Narkotika yangl dapat mengakibatkanl 

bahaya yangl lebih besarl bagi kehidupanl dan nilail-nilai budayal bangsa yangl 

pada akhirnyal akan dapatl melemahkan ketahananl nasional.5 

                                                 
4 Syamsuddin, Aziz, Tindak Pidana Khusus, Jakarta: Sinar Grafika, 2014, hlm. 90. 
5 https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-35-2009-narkotika. Online: Selasa, 12 April 

2022, pukul 13:10 WIB. 
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Penyalahgunaanl narkotika diawalil karena pemakail merasakan efekl 

yang lmenyenangkan. Dari sinilahl muncul keinginanl untuk terusl 

menggunakan agarl bisa mendapatkanl ketenangan yangl bersifat lhalusinasi. 

Meski dampakl narkoba sudahl diketahui olehl banyak lorang, tetap sajal tidak 

mengurangil jumlah lpemakainya. Penyalahgunaan narkotikal atau narkobal 

adalah suatul kondisi yangl dapat dil konseptualisasikan sebagail suatu 

gangguanl jiwa, yaitul gangguan mentall dan perilakul akibat menyalahgunakanl 

narkotika.6 

Masalahl penyalahgunaan narkotikal di Indonesial merupakan masalahl 

bersama danl negara inil termasuk daerahl yang lrawan. Ada dual faktor yangl 

berperangaruh  yaitul   kondisi   geografisl   dan   kondisil   demografis.  Negaral 

kepulauan merupakanl potensi masuknyal barang-barangl ilegal. Sepertil yang 

terjadil pada kasusl nomor 11/lPid.Sus/2022/PN lBbs, berawal ketika terdakwa 

mendapat tawaran untuk menjadi perantara jual beli tembakau sintetis dari 

pemilik akun media sosial Paradise Astral melalu chat/pesan, terdakwa 

kemudian bersedia, lalu pemilik akun media sosial Paradise Astral memberi 

tahu terdakwa melalui chat/mengirim pesan yang pada pokoknya paket 

tembakau sintetis sudah dikirim juga bisa dicek dengan kode Resi yang difoto 

dan nanti akan diberitahu lebih lanjut mengenai cara diserahkan kepada calon 

pembeli bila paket sudah diambil terlebih dahulu/sudah di tangan terdakwa.  

Padal hari Sabtul tanggal 30 Oktober 2021 sekiral pukul 11.00l WIB. 

terdakwal mengecek posisi paket tembakau sintetis sudah sampai di Kantor 

                                                 
6 Setiyawati, dkk., Buku Seri Bahaya Narkoba, Surakarta: Tirta Asih Jaya, 2015, hlm 19. 
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JNE Ketanggungan, Kabupaten Brebes, lalu terdakwa mendatangi Kantor JNE 

Ketanggungan dengan menunjukan kode Resi pengiriman, paket diambil 

terdakwa, saat terdakwa keluar dari Kantor JNE Ketanggungan hendak pulang 

kerumah datang saksi Rudi Surahmad dan saksi Zaza Bachtiar (Keduanya 

Anggota Satresnarkoba Polres Brebes) bersama dengan anggota lainnya yang 

sebelumnya telah mendapat informasi dari masyarakat bahwa terdakwa 

menjadi perantara dalam jual beli tembakau sintetis, lalu saksi Rudi Surahmad 

dan saksi Zaza Bachtiar melakukan penggeledahan dan penangkapan terhadap 

terdakwa dengan disaksikan saksi Adi Nur Hadiyanto dan saksi M. Arfi Adi 

Ramadhan ditemukan barangl bukti berupal 1 (satul) buah paket yang berisi 1l 

(satu) bungkusl plastik warnal bening yang didalamnya berisi tembakau 

sintetis. 

Penyalahgunaanl narkotika jugal merupakan perbuatanl tindak lpidana, 

karena bertentanganl dengan peraturanl yang adal di dalaml perundang-

lundangan. Tindak pidanal merupakan suatul perbuatan manusial yang 

bertentanganl dengan lhukum, diancam denganl pidana olehl undang-undangl 

perbuatan manal dilakukan olehl orang yangl dapat dipertanggungjawabkanl dan 

dapatl dipersalahkan padal si lpembuat.7 Dari sekianl banyak tindakl pidana yangl 

sering terjadil di Indonesial adalah tindakl pidana penyalahgunaanl narkotika. 

Secaral umum permasalahanl narkotika dapatl dibagi menjadil tiga 

bagianl yang salingl berkaitan, yaitul adanya produksil gelap lnarkotika, 

perdagangan gelapl narkotika, danl penyalahgunaan lnarkotika. Penyalahgunaan 
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danl peredaran  narkotikal  bukanlah  hall  yang  barul  di  lIndonesia.  Tindak   

pidanal narkotika merupakanl bentuk pelanggaranl hukum danl pelanggaran 

normal sosial yangl telah adal sejak llama. Narkotika merupakanl zat yangl dapat 

menimbulkanl pengaruh tertentul bagi merekal yang menggunakanl dengan caral 

memasukan obatl tersebut dalaml tubuhnya, pengaruhl tersebut merupakanl 

pembiasan, hilangnyal rasa lsakit, rangsangan, semangatl dan lhalusinasi.8 

Untukl mencegah danl memberantas penyalahgunaanl dan peredaranl 

gelap narkotikal dan prekursorl narkotika yangl modus operandinyal semakin 

lcanggih, dalam Undangl-Undangl Nomor 35l Tahun 2009l tentang Narkotikal 

diaturl mengenai perluasanl teknikl penyidikanl penyadapan, teknikl pembelianl 

lterselubung, dan teknikl penyerahanl yangl diawasi, sertal teknikl penyidikanl 

lainnya gunal melacakl danl mengungkap penyalahgunaanl danl peredaranl gelap 

Narkotikal danl Prekursorl Narkotika.  

Berdasarkan uraian di atas, perkembangan narkotika jenis tembakau 

sintetis tidak dapat denganl cepat ldibendung, karena zatl-zat kimial yang 

terkandungl di dalamnyal berkembang sangatl cepat. Bahan dasar dari narkotika 

jenis baru tembakau sintetis berasall dari bahanl kimia denganl mengkombinasi 

zat sintetikl kimiawi dil dalamnya, pencampuranl inilah yangl menjadi dayal jual 

daril narkotika jenisl baru. Perubahanl zat yangl cepat dilakukanl bertujuan 

untukl mengelabui hukuml dan paral penegak lhukum. Maka penulis tertarik 

                                                                                                                                      
7  Ariman, M. Rasyid, Hukum Pidana Fundamental, Palembang: Unsri Press, 2013,   

hlm. 58. 
8  Lisa, Juliana & Sutrisna, Nengah, Narkoba, Psikotropika dan Gangguan Jiwa, 

Yogyakarta: Nuha Medika, 2003, hlm. 1. 
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melakukan penelitian “Tindak Pidana Penyalahgunaan Tembakau Sintetis 

Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkanl latarl belakangl masalah yangl telahl dijelaskanl di latas, 

untukl membatasil permasalahan lpenelitian, makal penulisl merumuskan 

permasalahanl kel dalaml dua pertanyaanl lpenelitian. 

1. Bagaimanal pengaturanl tindakl pidana penyalahgunaanl tembakau sintetis 

menurut Undangl-Undang Nomor 35l Tahun 2009l tentang lNarkotika? 

2. Bagaimanal penerapan sanksil pidanal terhadap penyalahgunaanl tembakau 

sintetis padal putusanl nomor 11/lPid.Sus/2022/PNl lBbs? 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuail denganl rumusanl masalah yangl telahl dikemukakanl di latas, 

makal tujuanl yang hendakl dicapail dalaml penelitian inil ladalah: 

1. Untukl mengetahuil pengaturan tindakl pidanal penyalahgunaan tembakaul 

sintetis menurut Undangl-Undang Nomorl 35 Tahunl 2009 tentangl 

Narkotika. 

2. Untukl menganalisis penerapanl sanksi pidanal terhadap penyalahgunaanl 

tembakau sintetis pada putusanl nomor 11/lPid.Sus/2022/PNl lBbs. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasill penelitianl inil diharapkan dapatl bermanfaatl bagil para pembacal 

danl semual pihak yangl berkaitanl denganl penelitian lini. Adapunl manfaatl dari 

penelitianl lini, baikl secara teoritisl maupunl daril secara lpraktis, antaral llain:  
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1. Secaral lteoritis, menambahl ilmu pengetahuanl dil bidangl hukum khususnyal 

yangl berkaitanl dengan narkotikal danl aturanl hukumnya, sertal penerapanl 

sanksil pidana penyalahgunaanl tembakau sintetis. Hasill penelitianl ini jugal 

diharapkan dapatl memperluas wawasanl dan sumbangsihl pemikiran 

lhukum, khususnya bagil para akademisil dalam mengkritisil penerapan 

tindakl pidana penyalahgunaanl tembakau sintetis.  

2. Secaral praktis, sebagail masukan bagil aparat penegakl hukum yangl 

menangani perkaral terkait denganl narkotika jenis tembakau sintetis dalaml 

menerapkan sanksil yang tepatl untuk memberil efek jeral para pelakul tindak 

pidanal penyalahgunaan narkotikl jenis tembakau sintetis dan memberil 

pemahaman kepadal masyarakat tentangl sanksi hukuml tindak pidanal 

penyalahgunaan narkotikal jenis tembakau sintetis sehingga diharapkanl 

masyarakat dapatl menyadari danl menjauhi tembakau sintetis.  

E. Tinjauan Pustaka  

Hasill penelusuran terhadapl penelitian-penelitianl ilmiah terdahulu 

dapatl dijadikan penelitil sebagai bahanl rujukan. Berikutl beberapa literaturl 

yang masihl berkaitan denganl permasalahan dalaml penelitian lini. 

1. Ichsanudin Dan Gunarto (2017), “Penindakan terhadap Jenis Narkoba 

Baru Tembakau Gorilla di Polres Wonosobo”.9 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaanl 

penindakan padal narkoba barul tembakau gorillal di Polresl Wonosobo, 

kendalal-kendala apal yang dihadapil dalam pencegahanl dan penindakanl 
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pada  narkobal  baru  tembakaul  gorilla  dil Polres  lWonosobo. Penelitian 

ini merupakan penelitian hukum empiris deskriptif, dengan melakukan 

penelitian terhadap pelaksanaan penindakan gorila narkoba baru di Polres 

Wonosobo. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Sumber data sekunder meliputi bahan hukuml primer, sekunder 

bahanl hukum, danl bahan hukuml tersier. Teknikl pengumpulan datal yang 

digunakan adalah studil kepustakaan, dalam berupa buku, dan dokumen 

serta studi lapangan. Teknik analisisl data menggunakanl model interaktif 

lanalisis, yaitu prosesl analisis denganl menggunakan tigal komponen, yaitu 

pengumpulan data, reduksil data, danl kesimpulannya. 

Berdasarkan pembahasan yangl dihasilkan kesimpulan, pertama 

adalah pelaksanaan tindakan terhadap Narkoba jenis baru gorila tembakau 

di Polres Wonosobo telah dilakukan dengan baik sesuai dengan hukum di 

Indonesia. Kedua, hambatan yang dialami dalam proses penindakan 

terhadapl jenis-jenis barul narkoba tembakau gorila dil Polres lWonosobo, 

antara lain pada tahap penyelidikan membutuhkanl waktu yangl panjang, 

penyidik kesulitanl mencari informasil atau keteranganl mengenai adanyal 

dugaan tindakl pidana tembakaul gorilla, dan mencaril rute perjalananl yang 

digunakanl pelaku untukl mengantarkan tembakaul gorilla, serta kesulitanl 

memilih tempatl untuk melakukanl penangkapan. Sedangkan pada tahapl 

penyidikan pihakl kepolisian Resorl Wonosobo kekuranganl personil dalaml 

melakukan peyidikanl tindak pidanal tembakau lgorilla. 

                                                                                                                                      
9 Ichsanudin & Gunarto, “Penindakan terhadap Jenis Narkoba Baru Tembakau Gorilla di 
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2. Andhika Togi Setyarso (2018l), “Penyalahgunaan Tembakaul Gorilla 

Menurutl Undang-Undangl No 35l Tahun 2009l tentang Narkotikal di Kotal 

Bandung”.10 

Penelitian ini mengangkatl permasalahan bagaimanakahl efektifitas 

Undangl-Undang Narkotikal No 35l Tahun 2009l tentang Narkotika dalam 

memberantasl dan mencegahl Narkotika dil Kota lbandung, bagaimanakah 

caral untuk mencegahl dan memberantasl pemakaian narkotikal di Kotal 

Bandung. Untukl menjawab daril permasalahan inil digunakan metodel 

penelitian denganl pendekatan secaral yuridis normatifl dengan sifatl 

penelitiannya bersifatl deskriptif lanalisis. 

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penyalahgunaanl narkotika 

telahl membahayakan masal depan bangsal Indonesia karenal jumlah 

penggunanyal meningkat tajaml dari tahunl ketahun. Persoalanl narkotika 

tidakl dapat dibebankanl pada BNNl atau beberapal kementrian tetapil juga 

harusl ada peranl serta daril semua pihakl termasuk lmasyarakat. Penegakan 

hukuml terhadap kejahatanl narkotika beluml dilakukan secaral maksimal. 

Hendaknyal penegak hukuml lebih tegasl lagi dalaml menangani suatul kasus 

narkotikal agar memberikanl efek jeral kepada bandarl narkotika besertal 

dengan pihakl-pihak lainyal yang menyalahgunakanl narkotika. 

 

                                                                                                                                      
Polres Wonosobo”, Jurnal Hukum Khaira Ummah, Volume 12, Nomor 2, Juni 2017:249-256. 
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3. Tomy Prambana (2020), “Penyidikan Kasus Penyalahgunaan Narkotika 

Jenis Baru”.11 

Tujuanl dari penelitianl ini adalahl untuk memperolehl data danl 

menganalisis bagaimanal ketentuan Investigasil Pelaku Kejahatanl 

Narkotika jenisl baru apakahl itu sesuail dengan KUHAP danl Undang-

Undang No. 35 Tahunl 2009 tentangl Narkotika danl untuk mendapatkanl 

data sertal menganalisis kendalal yang dihadapil oleh Poldal DIY dalaml 

investigasi jenisl baru pelakul narkotika. Metodel penelitian yangl digunakan 

adalahl penelitian hukuml normatif.  

Hasill penelitian inil adalah pemberianl investigasi terhadapl pelaku 

tindakl pidana narkotikal baru telahl sesuai denganl KUHAP danl Undang-

Undang No. 35 Tahunl 2009 tentangl Narkotika. Kendalal yang dihadapil 

dalam investigasil narkotika jenisl baru adalahl hasil daril tes laboratoriuml 

yang lamal yang mengakibatkanl proses investigasil yang llambat, 

kurangnya personill penyelidik yangl memiliki pendidikanl khusus tentangl 

narkoba, biayal operasional yangl tidak diaturl dalam undangl-undang, danl 

kurang informasil tentang barul penyalahgunaan narkobal karena merekal 

tidak tahul karakteristik lnarkotika. Masyarakat diharapkanl membantu 

polisil dalam memberikanl informasi peredaranl obat terlarangl di sekitarl 

atau lingkunganl mereka, danl menyadari bahwal pemakaian narkotika 

                                                                                                                                      
10 Setyarso, Andhika Togi, “Penyalahgunaan Tembakau Gorilla Menurut Undang-

Undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika di Kota Bandung.” Prosiding Ilmu Hukum, Volume 
4, Nomor 2, Tahun 2018:672-677, ISSN: 2460-643X. 
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dapatl merusak kesehatanl fisik danl spiritual danl memiliki sanksil hukuman 

yangl ketat. 

F. Metode Penelitian  

1. Jenisl Penelitianl  

Penelitianl inil merupakanl jenis penelitianl lkepustakaan, yaitu 

penelitianl yangl dilaksanakanl dengan menggunakanl literatur (kepustakaanl) 

baik berupal buku, catatanl maupun laporanl hasil penelitianl dari suatul 

penelitian lterdahulu.12 Riset kepustakaanl (library researchl) merupakanl jenis 

penelitianl yangl dilakukanl dengan membacal bukul-bukul atau majalahl danl 

sumberl data lainnyal untuk menghimpunl data daril berbagai lliteratur, baik 

perpustakaanl maupun dil tempat-tempatl lain.13  

Penelitianl kepustakaan dilakukan melalui pengumpulanl data tertulis 

yangl bersifat kepustakaanl atau telaahl untuk memecahkanl suatu masalahl yang 

padal dasarnya tertumpul pada penelaahanl kritis danl mendalam terhadapl 

bahan-bahanl pustaka yangl relevan denganl permasalahan pelitian, yangl dalam 

hall ini terkaitl dengan tindak pidana penyalahgunaan tembakau sintetis..  

2. Pendekatan Penelitian  

Penulisan hukum ini menggunakan jenisl penelitian hukuml normatif, 

yaitul penelitian yangl berfokus padal data lsekunder, yang terdiril dari bahanl 

hukum primerl (norma hukuml) dan bahanl hukum sekunderl (pendapat hukuml) 

                                                                                                                                      
11 Prambana, Tomy, “Penyidikan Kasus Penyalahgunaan Narkotika Jenis Baru” Jurnal 

Ilmu Kepolisian, Volume 14, Nomor 1, April 2020:6-15, ISSN: 2620-5025. 
12 Hasan, M Iqbal, Pokok-Pokok Materi Metodelogi Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2002. hlm. 11. 
13 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia, 2011, hlm. 31. 
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sebagai bahan data utama. Penelitian hukuml normatif meletakkanl hukum 

sebagail sebuah bangunanl sistem lnorma. Sistem normal yang dibangunl adalah 

mengenail asas-lasas, norma, kaidahl dari peraturanl-perundangan, putusanl 

pengadilan, lperanjian, serta ldoktrin.14  

Penelitianl hukum normatifl dilakukan dalam penelitian ini untuk 

memberikan argumentasi hukum sebagai dasar penentu bagaimanal sebaiknya 

peristiwal itu menurutl hukum.15 Penelitianl ini dilakukanl dengan caral meneliti 

bahanl pustaka (datal sekunder) untuk mengetahui pengaturan tindak pidana 

penyalahgunaanl tembakau sintetis menurutl Undang-Undangl Nomor 35l 

Tahun 2009l tentang Narkotikal dan sanksi pidanal terhadap penyalahgunaan 

tembakau sintetis pada putusanl nomor 11/lPid.Sus/2022/PNl Bbs. 

3. Sumberl Data 

Sumberl data yangl digunakan dalaml penelitian kepustakaanl antara 

llain; buku-bukul teks, jurnall ilmiah, refrensil statistik, hasill-hasil penelitianl 

dalam bentukl skripsi, ltesis, desertasi, danl internet, sertal sumber-sumberl 

lainnyal yang lrelevan.16 Jenis danl sumber datal yangl digunakanl penelitian inil 

adalahl datal yang dikumpulkanl berasall daril data lsekunder. Datal sekunderl 

yang dimaksudl antaral lainl meliputi bahanl hukuml lprimer, bahan hukuml 

sekunderl danl bahan hukuml tertierl berupal norma ldasar, perundangl-lundangan, 

hasil penelitianl lilmiah, bukul-buku danl lainl lsebagainya.17 

                                                 
14 Fajar, Mukti & Achmad, Yulianto, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017, hal. 33. 
15 Ibid., hal. 36. 
16 Sanusi, Anwar, Metodologi Penelitian Bisnis, Jakarta: Salemba Empat, 2016, hal. 32. 
17 Amiruddin, Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2004, hlm. 30. 
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a. Bahanl hukuml primerl merupakan bahanl hukuml yangl isinya mempunyail 

kekuatanl mengikatl karena dikeluarkanl lpemerintah. Sebagail landasan 

utamal yangl dipakail dalam rangkal penelitianl inil adalah Kitabl Undang-

Undangl Hukum Pidanal dan Undang-Undangl Nomor 35 Tahunl 2009 

tentang lNarkotika. 

b. Bahan hukum sekunder, adalah bahan-bahan yang membahas bahan 

primer. Yangl menjadi bahanl sekunderl dalam penelitianl ini adalahl hasill-

hasill penelitian lhukum, bukul-buku lilmiah, jurnall lpenelitian, dan lain-lain. 

c. Bahanl Hukum lTersier, yaitu bahanl hukum yangl akan melengkapil atau 

menunjangl dalam memberikan penjelasan terhadap bahan hukuml primer 

danl sekunder. Bahanl tersier padal penelitian inil diantaranya yaitul kamus 

hukuml dan bahanl dari internetl terkait dengan permasalahanl penelitian. 

4. Metodel Pengumpulan Datal  

Metodel pengumpulan datal berkaitan dengan sumber data.18 Oleh 

karena sumberl data dalaml penelitian inil yaitu datal sekunderl berupa data-datal 

tertulis, makal teknik pengumpulanl data dalaml penelitian inil menggunakan 

studil pustaka. Studi kepustakaanl (library researchl) atau studil dokumen, yaitul 

suatu alatl pengumpulan datal dilakukan melaluil data ltertulis.19 Terkaitl denganl 

permasalahan inil penelitil menggunakanl teknik studil lkepustakaan.  

Studil pustakal merupakanl langkah awall dalaml metodel pengumpulan 

ldata, yangl diarahkanl kepada pencarianl datal danl informasi melaluil dokumen-

                                                 
18 Ratna, Nyoman Kutha, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosoal 

Humaniora Pada Umumnya, Jakarta: Pustaka Pelajar, 2010, hlm. 233. 
19 Soekanto, Soerjono, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI Press, 2011, hal. 21. 
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ldokumen, baik dokumenl tertulis, maupunl dokumen elektronikl yang dapatl 

mendukung dalaml proses lpenulisan.  

5. Metodel Analisis Datal  

Analisisl data yangl digunakan padal penelitian inil adalah analisal data 

lkualitatif, yaitul prosedur penelitianl yangl menghasilkanl data deskriptifl yaitul 

sumberl dari tertulisl ataul ungkapanl tingkah lakul yangl diobservasikanl dari 

lmanusia.20 Penelitian hukuml normatif, pengolahanl data biasanyal dilakukan 

denganl cara mensistematikal terhadap bahanl-bahan hukuml tertulis.  

Sistematisasil berarti membuatl klafikasi terhadapl bahan hukuml 

tersebut untukl memudah pekerjaanl analisis danl kontruksinya. Kegiatanl yang 

bisal dilakukan dalaml analisis datal penelitian hukuml normatif denganl cara 

datal yang telahl diperoleh dil analisis secaral deskriptif yaitul analisa terhadapl 

data yangl tidak bisal dihitung. Bahanl hukum yangl telah diperolehl selanjutnya 

bisal dilakukan lpembahasan, pemeriksaan danl pengelompokan kedalaml 

bagian-bagianl tertentu untukl diolah kembalil menjadi datal informasi. 

Berdasarkanl penjelasan dil atas, makal pada penelitianl ini analisisl data 

didapatkanl dari bahanl-bahan yangl ada, antaral lain putusanl pengadilan, bukul-

buku penunjangl di lperpustakaan, baik undangl-undang maupunl buku-bukul 

yang berkaitanl dengan tindakl pidana terhadapl penyalahgunaan tembakau 

sintetis. Daril bahan yangl sudah adal dikumpulkan kemudianl dianalisis sertal 

dikembangkan denganl bahasa lpeneliti, sehingga diharapkanl dapat 

                                                 
20 Ashafa, Burhan, Metode Penelitian Hukum,(Jakarta: Rineka Cipta, 2013, hlm. 16. 
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berkesinambunganl antara datal yang didapatkanl dengan tujuanl penelitian 

yangl diinginkan. 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematikal penulisanl dalam penelitianl ini memberikanl gambaranl 

tentangl isi skripsil lini. Adapun susunanl sistematika penulisanl skripsi 

penelitianl ini sebagai berikut. 

Babl Il  lPendahuluan. Pada babl lini, penulis menguraikanl tentang latarl 

belakang lmasalah, rumusan lmasalah, tujuan lpenelitian, manfaat 

lpenelitian, tinjauan lpustaka, metode penelitianl dan sistematikal 

penulisan. 

Babl II  Tinjauan Konseptual. Pada babl ini, penulis akan menjelaskan teoril-

teori terkaitl dengan permasalahanl penelitian meliputil tinjauan umuml 

tentang tindak pidanal penyalahgunaan narkotika, tinjauan umuml 

tentang tembakau sintetis, danl tinjauan umuml terhadap Undangl-

Undang Nomorl 35 Tahunl 2009 tentangl Narkotika. 

Babl III  Hasill Penelitian danl Pembahasan. Pada babl ini penulis akan 

memaparkan hasill penelitian segaligus pembahasanl tentang 

pengaturanl tindak pidanal penyalahgunaan tembakaul sintetis menurut 

Undangl-Undang Nomorl 35 Tahunl 2009 tentangl Narkotika danl 

penerapan sanksi pidana terhadap penyalahgunaan tembakau sintetis 

padal putusan nomorl 11/Pid.Susl/2022/PN lBbs. 

Babl IV lPenutup. Pada bab ini terdiri atasl kesimpulan danl saran. Penulis akanl 

memaparkan kesimpulan dari hasill penelitian danl pembahasan 
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kemudian memberikan saran sesuai dengan kesimpulan yang 

diperoleh. 
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